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Sebagai Negara anggota WTO Indonesiatelah meratifikas ketentuan TRIPs (Trade Related A spects of
Intellectual Property Rights), konvensi-konvensi sertatraktat internasional dibidang HaK| (Hak atas
Kekayaan Intelektual). Berdasarkan hukum internasional, persetujuan yang telah diratifikasi merupakan
hukum nasional bagi negaraitu sendiri. Dengan demikian, peraturan perundang-undangan dibidang HaK1 di
Indonesia adalah hasil penyesuaian hukum secara internasional. Ketentuan mengenai merek di Indonesia
saat ini diatur dalam Undang-undang No. 15 Tahun 2001 tentang Merek. UU No. 15 Tahun 2001 ini
menganut sistem konstitutif yakni hak merek hanya tercipta jika ada pendaftaran. Di dalam sistem
pendaftaran merek dikenal dua macam sistem yaitu sistem deklaratif dan sistem konsitutif. Sistem
konstitutif lebih menjamin kepastian hukum dengan salah satu alasan yaitu sertifikat merek diberikan oleh
Direktorat Merek pada pemilik merek yang pertama kali mendaftarkan mereknya di Indonesia. Salah satu
pokok permasalahan dalam tesis ini adalah ternyata pada prakteknya masih terjadi satu merek dimiliki oleh
dua pihak yang masingmasing memiliki sertifikat merek sehingga kepastian hukum tidak tercapai; sama
seperti halnya di dalam kasus merek Superviton antara PT Bogamulia Nagadi lawan PT Erela. Kasus merek
Superviton ini dibawa sampai tingkat Peninjauan Kembali (PK) dan dirnenangkan oleh PT Bogamulia
Nagadi. Untuk mengetahui penerapan sistem konstitutif yang dianut oleh UU No. 15 Tahun 2001 tentang
Merek: studi kasus merek Superviton; penulis menggunakan teori hukum slam dan teori reward sebagai
pisau analisa. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesisini adalah metode penelitian
normatif. Berdasarkan hasil penelitian, antaralain penulis berkesimpulan bahwa sistem konstitutif yang
berlaku dalam UU No. 15 Tahun 2001 tentang Merek benar-benar memberikan kepastian hukum bagi
pemilik merek Superviton, yakni PT Bogamulia Nagadi.
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Asamember of WTO, Indonesia has already ratified TRIPs (Trade Related Aspects of Intellectual Property
Rights), conventions, and international treaties of intellectual property rights. According to international
law, an agreement or treaty ratified by a country constitutes national law of the country. Therefore, any laws
of intellectual property rights of Indonesia are adjustment or adoption of international laws. The Indonesian
Trade Mark Law isregulated in Indonesian Act No. 15, the year of 2001. This act adopts the constitutive
system, that is, the rights of a company or an individual to a certain trademark is established by registration.
There are two systems of trademark registration, namely; declarative an constitutive system. In terms of
legal certainty, the latter gives a better guarantee, because the certificate of trademark is granted by the
Directorate of Trademark to the owner of the trademark who first filed the trademark in Indonesia.
&#61553;ne of the legal issues brought up in thisthesisisthe fact that in practice, we can still find a certain
trademark is owned by two parties or companies an this kind of practice leads to uncertainty. Similiar case
takes place in Superviton trademark case between PT Bogamulia Nagadi versus PT Erela. This Supervtion
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case has been referred to Indonesian Supreme Court for "Judicial Review" and PT Bogamulia Nagadi won
the case. In order to know the implementation of constitutive system adopted by Indonesian Act of the year
2001, the writer has applied Natural Law and Reward theory as the basis analysis, while the research method
applied in normative research method. Based on the result of the research, the writer draws the conclusion
that constitutive system applied by Indonesian Act No. 15 of the year 2001 really gives legal certainty to the
owner of Superviton trademark, namely PT Bogamulia Nagadi.



